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BAB II 
KAJIANPUSTAKA 

 
 
A. KreativitasAnakUsiaDini  
 
1.  Pengertian Kreativitas  
 

Ditinjau dariberbagaiaspekkehidupan, pengembangan  kreativitas sangatlah 

penting.Banyak  permasalahan serta  tantangan  hidup  menuntut 

kemampuanadaptasisecarakreatifdan kepiawaiandalammencaripemecahan masalah 

yang  imajinatif.Kreativitas yang  berkembang dengan baik  akan melahirkan  pola  

pikir yang solutif  yaitu   ketrampilan  dalam  mengenali permasalahan yang  ada, serta 

kemampuan membuat perencanaan- perencanaandalammencaripemecahanmasalah. 

Menurut  (Munandar  1999:6)kreativitas adalah  kemampuan seseorang 

untukmelahirkansesuatuyangbaru baik berupagagasan maupunkaryanyata yang relatif 

berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 

Menurut  (Suratno  2005:24) kreativitas  merupakan  bentuk   aktivitas 

imajinatifyangmampumenghasilkansesuatuyangbersifatasli/original. 

Menurut  (Nursisto  1999:37)   kreativitas  adalah  kemampuan  untuk 

berhayal. Misalkan anak berhayal merayakan hari ulang tahunnya ,  maka 

dengansendirinyapikiranyangterbayangadalahrotiulangtahunyangcantik. 

Daribeberapasumberdi atasdapatdisimpulkanbahwakreativitasadalah 

kemampuanseseoranguntukmenghasilkanssuatuyangbarusesuaiimajinasiataukhayalann

ya. 

 
2.  TujuanPengembanganKreativitas  
 

Menurut( Nursisto1999:6-7),kemampuan belajarsiswajadilebihbaik jika 

kemampuan kreativitasnya juga  ikut  dilibatkan. Pada dasarnya semua 

siswamemilikikreatifdalamdirinyayangharusdikembangkan agar  hidup 
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jadisemangatdanproduktif.Kesadaranakankemampuankreativitasini harus dilatih 

untukmemacukeberhasilansiswademimenyongsongmasadepan. 

Halinisejalandenganungkapan( Getzelsdkk,  1999:34-35)yangmengemukakan 

dalam achievement test,siswayangmemiliki IQtinggi hasilnya sama bagusnya dengan 

siswa yang memiliki kretif tinggi.Ibaratpepatahtiadarotanakarpunjadi,maksudnya  

tiadaIQtinggitapi punyakreativitastinggiakansamamanfaatnya. 

Menurut(RenzullidalamMunandar1999:4) kreativitasdapat 

memunculkanpenemuanbarudalan berbagaibidangilmudan bidangusaha manusia,yang 

dapatbermanfaatuntukkehidupanmanusiadimasayang akan datang. 

Menurut( Munandar1999:31)   menekankanperlunyakretivitasdipupuk 

sejakdini,disebabkanbeberapafaktordibawahini: 

a. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan   diri 

merupakankebutuhanpokokpadatingkattertinggidalamhidupmanusia. 

b. Kreativitas  merupakan  manifestasi   dari   individu   yang   berfungsi 

sepenuhnya. 

c. Kretivitas atau  berfikir kreatif sebagai suatu  kemampuan untuk melihat 

bermacam–

macamkemungkinanpenyelesaiansuatumasalah.Halinilahyangsampaisaatinimas

ihkurangmendapatperhatiandalampendidikan. Di sekolahyang 

masihmenjadifokusperhatianadalahpenerimaan 

pengetahuan,ingatandanpenalaran. 

d. Bersibukdirisecarakreatiftidakhanyabermanfaatbagidiripribadidan 

lingkungannya,tetapijugamemberikankepuasankepada individu.Kreativitas  

memungkinkan  manusia  meningkatkan  kwalitas  hidupnya 
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secaraindividusertakwalitashidupseluruhumatmanusia. 

 Menurut  (Nursisto 1999:109)berkembangnya kemampuan siswauntuk 

menggali kreativitas akan menjadikan anak  akan  percaya diri,  mengurangi 

rasatakutsalah,sertarendahdiri.Apabilasudahtimbulrasapercayadiri dan 

hilangnyarasarendahdirimakasiswaakan jadioptimis.Denganbegitusiswa lebih semangat 

mengikuti semua pelajaran disekolah. Dengan tujuan  dan fungsipengembangan  

kreativitassebagaimanayangtelahdipaparkandiatas maka  ruang  lingkup  dalam  

pengembangan  kreativitas  harus  ada   pada pendidikantamankanak–kanak. 

3.  Tahap–Tahap PerkembanganKreativitas  
 

Menurut(Munandar1999:59)teoriWallasyangdikemukakanpadatahun1926dalam

bukunya“TheArtof Thought”yangmenyatakan 

bahwaproseskreatifmeliputiempattahap,yaitu:(1)persiapan,(2)inkubasi, 

(3)iluminasi,(4)verifikasi. 

Padatahappertama,seseorangmempersiapkandiri untukmemecahkan 

masalahdenganbelajarberfikir,mencarijawaban,bertanyakepadaoranglain,dansebagai

nya. 

Pada tahap kedua, kegiatan mencari dan  menghimpun data /informasi tidak 

dilanjutkan.Tahap inkubasiadalahtahapdimanaindividuseakan-akan 

melepaskandiriuntuksementaradarimasalahtersebut,dalamartibahwaia 

tidakmemikirkanmasalahnyasecarasadar tetapi “mengeramnya”dalamalam prasadar. 

Tahapiluminasi  adalahtahaptimbulnya “insight”  atau“Aba-Erlebnis”, 

saattimbulnya  inspirasiataugagasanbaru,besertaproses-proses psikologis 

yangmengawalidanmengikutimunculnyainspirasiataugagasanbaru. 

Tahapverifikasiatau evaluasiadalahtahapdimanaide ataukreasibaru 

tersebutharusdiujiterhadaprealitas.Di sinidiperlukanpemikirankritisdan konvergen. 
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Dengan kata lain,  proses divergensi (pemikiran kreatif)  harus 

diikutiolehproseskonvergensi(pemikirankritis). 

MenurutKurikulumStandarKompetensiPendidikanAnak UsiaDini 

terdapattahapperkembangan kreativitas  yangtertuangdalamindikatordari 

aspekfisikmotorikhalus: 

a. Mewarnaibentukgambarsederhanadenganrapi 
 

b. Menggambarorangdenganlengkapdanproporsional 
 

c. Membuatgambardengantehnikmozaikdenganmemakaiberbagaibentuk d.  

Membuatbentukdarimediaplastisin,lempung,dll. 

4.  Faktor–FaktoryangMempengaruhiKreativitas  
 

Hasil penelitianbeberapaahlidiatas menunjukkanbahwa faktor–faktordalam  

kreativitas meliputi: daya imajinasi,rasa ingintahu dan orisinalitas (kemampuan  

menciptakansesuatuyang baru  dan tidak  biasa)dapat mengimbangi  kekurangan  

dalam daya ingat,daya tangkap, penalaran, pemahamanterhadaptugasdan factorlain 

dalamintelegensi.Jadi,pendidikan yang  berorientasi pada pengembangan kreativitas 

sangatlah penting. Kreativitasperludicari/dilatiholeh pendidik   dan orangtua,setiap 

anak padadasarnyamemilikipotensiakankreativitasnya.Olehkarena itu pendidik 

atauorang tua  harus bisa meningkatkan kreativitas dengan melakukan pengamatan  

dan   penilaian  secara  terus  menerus dan  berkesinambungan sebagaialat pemantau 

keefektifan kemampuan berkreativitas. 

Guru yang  waspada pada karakteristik anak didik yang  menunjukkan 

potensikreatifdapatmengakuiperbedaanindividudalam masakanak– kanak dan 

pemeliharaanperkembangandari kreativitasmelaluitingkatdalam semua daerah  

perkembangan.Oleh karena itu  dukungan guru  untuk  memahami 

segalaaspekperkembangananakhendaknyadapat memunculkan/ menggali potensi 
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anak  yang  masih tersembunyi, dan  mengembangkan yang sudah muncul  dalam  

bermain  sampai   anak merasa   senang   melakukan  semua kegiatan. 

 

5.  Ciri–Ciri Kreativitas  

(Sumanto 2005:39)anak  yangkreatif  cirinya yaitupunya kemampuan 

berfikirkritis,ingintahu,tertarikpadakegiatan/ tugasyangdirasakansebagai 

tantangan,beranimengambilresiko,tidakmudahputus asa,menghargai 

keindahan,mampuberbuatatauberkarya,menghargaidirisendiridanorang lain. 

Sementara (Nursisto 1999:35) menyatakan bahwa individu   dengan   potensi   

kreatif   dapat   dikenal   secara   mudah   melalui pengamatan  ciri – ciri yang dimiliki  

terutama  dalam setiap pertemuanataudiskusi,ciri–ciritersebut,antaralain: 

a. Mempunyaihasratinginmengetahui 

b. Bersikapterbukaterhadappengalamanbaru  

c. Panjangakal 

d. Keinginanuntukmenemukandanmeneliti 

e. Cenderunglebihsukamelakukantugasyanglebihberatdansulit 

f. Berfikir fleksibel, bergairah, aktif, dan berdedikasi dalam melakukan 

tugas,serta 

g. Menanggapipertanyaandanpunyakebiasaanuntukmemberikanjawaban 

lebihbanyak. 

MenurutGuilford dalam(Munandar1999:12) membagi ciri anak yang   dapat   

mendukung  kreativitaskedalam  dua  bagian  yaitu:ciribakat (aptitude Trait)  

dancirinonbakat (non–aptitude Trait). Ciri–ciriyang berupabakat/ aptitudetrait pada 

kreativitas(sikap kreatif)seperti kelancaran, kelenturan,keluwesan/fleksibilitas,dan 

orisinalitas dalam  berfikir,ciri–ciri bakat/aptitudesikap   kreatif   
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perludikembangkan     sejak  dini   sebagai potensi     kreatif  yang  dimiliki    

seoranganak  agar  dapat  berkembang optimal.Selain  ciribakat/ aptitude,sikap  

kreatifperludidukungoleh kematangan pribadi.  Beberapa  karakteristik    pribadi  

yang  sudah  teruji dalampenelitian/kajian   ilmiah,   memiliki   pengaruh   yang   

signifikan terhadap     kreativitas  adalah    rasacirinonaptitudeantaralain:  percaya 

diri, keuletan/daya juang  yang  tinggi,apresiasiestetik,sertakemandirian. 

 
6.  MetodePengembanganKreativitas  

Menurut  (Nursisto 1999:33)kreativitas bukanlah sesuatuyangmandiri atau 

berdiri sendiri, atau bukanlah semata –mata kelebihan yang  dimiliki seseorang,   

lebih dari itu kreativitas merupakan bagian dari buah usaha seseorang.  Kreativitas  

akan  menjadi  seni   ketika  seseorang  melakukan kegiatan. 

Kreativitas salah satu  sumber dari keberbakatan. Keberbakatan mempunyai    

persamaan    dengan    genius     karena      keduanya biasanya 

berkaitandengankwalitas  intelektual,namun   keberbakatan  sepertihalnya talent 

belumtentuterwujuddalamsuatu  karya  unggulyang mendapat 

pengakuanuniversal.Jadi tidak semuaanak berbakatmerupakananak genius, 

sedangkananak yang cerdaslebihmengandungpengertiansebagai anak yang 

memiliki intelegensi dan kecerdasan yang tinggi. 

Dari kajian ilmiah tersebut pendidik sedikitnyadapatmelihatkreativitas 

anakdidik sedini mungkinagardapat dikembangkan dengan bimbingan dan 

penyuluhan sesuai  dengan  kreativitas anak  didikmasing–masing.  Jika tidak 

dikembangkan maka  kreativitas yang ada bisa jadi hilang dan anak didikmenjadi 

biasasaja,karena kreativitas terhambat dantidak terwujud. 

Menurut(Romy2010:6) beberapawaktu terakhir,sedang 
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dikembangkanpendekatanBeyondCentersandCirclesTime (BCCT)atau 

pendekatanCentradanLingkarandalam prosesmendidikanakusiadini yang 

dalampendidikanTK dikenaldenganArea.Lewatpendekataninianakdiberi 

kesempatan untuk  bermain  secara  aktif  dan  kreatif  di  sentra–

sentrapembelajaranyangtersediagunamengembangkandirinyaseoptimalmungkin 

sesuaidenganpotensidanminatmasing–masing. 

Untuk  memaksimalkan  kreativitas  seseorang,  dapat   dicapai  melalui 

beberapatindakannyata.Ibaratpisauyangsemulatumpulinginditajamkan 

makapisauituharusterusdiasah. 

Menurut(Nursisto1999:91) Mengasahketajamandayakreasidapat dilakukan  

dengan  beberapa  cara  antara   lain   aktif  berapresiasi,  gemar 

merenung,responsiveterhadapkejadiansekeliling,sering berinisiatif, 

mendinamiskanotak,banyakmembacadanmenulis. 

7.  FungsiPengembanganKreativitasUntukAnakUsiaDini  
 

 Menurut(Montolalu2009:35)pelaksanaanpengembangan kreativitas 

padaanakmerupakan salahsatusarana  belajaryangmenunjang untuk 

mengembangkanbeberapaaspek perkembangananak.Fungsi 

pengembangankreativitaspadaanakTKadalahsebagaiberikut: 

 

Pertama,  fungsi   pengembangan  kreativitas  terhadap  perkembangan 

kognitif anak. Melalui pengembangan kreativitas anak  memperoleh kesempatan 

sepenuhnya  untuk memenuhi kebutuhan 

berekspresimenurutcaranyasendiri.Pemenuhankeinginanitu diperolehanak 

denganmenciptakansesuatuyanglaindan baru.Kegiatanyangmenghasilkan 

sesuatuinimemupuk  sikapanakuntukterusbersibukdiridengankegiatan kreatif  yang   
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akan  mengacu  perkembangan  kognitif  atau  ketrampilan berfikirnya. 

Kedua,fungsipengembangan kreativitas  terhadapkesehatanjiwa.( Nursisto  

1999:21)   bahwa  hasil  penelitian  Dr. Abraham H.  Maslow 1972, menunjukkan 

suatu kesimpulan bahwa segala sesuatu  yangmendukung pembangunan kreativitas 

seseorang secara positif akanmempengaruhikesehatanmentalnya. 

Pengembangankreativitasmempunyainilai terapiskarenadalamkegiatan 

berekspresiini anakdapatmenyalurkanperasaan–perasaanyangdapat 

menyebabkanketegangan–keteganganpada dirinya,sepertiperasansedih, 

kecewa,takut,khawatirdanlain–lainyang mungkintidakdapatdikatakannya. 

Apabilaperasan–perasaantersebuttidakdapatdisalurkanmakaanakakan 

hidupdalamketegangan– ketegangansehinggajiwanyaakantertekan.Halini 

akanmenimbulkanpenyimpangan– penyimpangantingkahlakusehingga 

keseimbangan  emosianakakanterganggu.Dengandemikian,orangdewasa dapat 

memberikan kegiatan–kegiatan kreativitas pada  anak, seperti menggambar,  

membentuk  dari berbagai   media,  menari   dan sebagainya. Kegiatan– 

kegiatantersebutdapatmenjadialatuntukmenyeimbangkanemosi 

anaksehinggaperkembangankepribadiananakkembaliharmonis. 

Ketiga, fungsipengembangankreativitasterhadapperkembanganestetika. 

Disampingkegiatan– kegiatanberekspresiyangsifatnyamencipta,anak dibiasakan dan 

dilatih untuk menghayati bermacam –  macam keindahan seperti keindahan alam, 

lukisan, tarian, musik, dan  sebagainya. Dengan kegiatantersebutmaka anak akan 

senantiasamenyerappengaruhindahyang didengar,dilihatdan 

dihayatinya.Iniberartiperasaanestetikaatauperasaan  

Keindahananakterbinadan dikembangkan.Padaakhirnyaanakakan memperoleh 

kecakapanuntukmerasakan, membeda –bedakan,  menghargai keindahan  yang  
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akan  mengantar  dan  mempengaruhi    kehalusan  budi 

pekertinya.Dengandemikian,anakdidekatkanpadasifat–sifatyangindah 

danbaikdalamkehidupannyasebagaimanusia. 

Kemampuan diatas rata– ratatidakberartibahwa kemampuan itu harus 

unggul,yangpokokialah bahwakemampuanitu harus cukupdiimbangioleh 

kreativitasdantanggungjawabterhadaptugas.Tanggungjawab/pengikatan diri 

terhadaptugas menunjukpadasemangatdan motivasi mengerjakandan 

menyelesaikansuatu   tugas.Suatu  pengikatandiri dari   dalam,jadi bukan 

tanggungjawabyang diterimadariluar. 

Biasanyaorang menganggapbahwabakat hanyaditentukan oleh kemampuan 

diatas rata– rata  atau  intelegensi  yang  tinggi,  akan  tetapi kenyataan  

menunjukkan  tidaklah   demikian   halnya  misalnya  seseorang memilikibakat  

tehnik,tetapi tanpa  adanya  kreativitas  pada  dirinyauntuk mencoba– 

cobabereksperimen untuk menciptakan sesuatu yangbaru,serta dorongan semangat 

yang kuat ,  dalam   mengerjakan  dan  menyelesaikan apa  yang  telah   dimulai, 

meskipun  mengalami   banyak   rintangan  atau kegagalan maka ia tidak 

akanmenghasilkankarya– karya yang bermakna. Ketekunandan keuletan 

dalammengerjakandan menyelesaikan suatu tugas sangat menentukan   keberhasilan  

seseorang  disamping  kemampuan  dan'kreativitas'yang tinggi. orang dapat 

mewujudkanapresiasidirinya,danorangyang kreatifakan 

memudahkanhidupnyadalammemecahkansuatu masalahsehinggadapat 

meningkatkan kwalitas hidupnya. 

 

B. MembuatBentukDenganMediaBermainPlastisin 
 
1.  KonsepDasarMediaPlastisin 
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Seperti telah dijelaskan pengembangan kreativitas dapat dikembangkan 

denganpusatanak(area)salahsatuareayangdibutuhkanadalahareaseni. 

(Anna 2009:27)  berpendapat bahwa sumber belajar adalah  manusia, bahan, 

kejadian, peristiwa, setting, tehnik yang  membangun, kondisi yang  memberikan 

kemudahan bagi anak 

didikuntukbelajarmemperolehpengetahuan,ketrampilandansikap. 

Dengan media yang  mudah didapat danarea yang  dibutuhkan, penulis 

mengambilplastisindaritanahliatsebagaisalahsatumediapembelajaran.Clay plastisin 

adalah lilin/ malam yang digunakan  anak untuk bermain,   plastisin   dapat 

digunakan berulang–ulangkarenatidakuntukdikeraskan. 

Artikata clay adalah tanah liat. Tanah liat  adalah materi alam yang dapat diolah 

dan dibentuk menjadimacamtembikarataukitasebutjugakeramik. 

Plastisin/ lilinmalamjugatermasuk keluarga clay, biasanya untuk mainan anak 

banyak dijual di  toko dengan banyakwarnadanmudahdibentuk.  Bentukakhirnya  

tetaplunakdandapatdiolahkembali. 

HampirsemuakegiatandiTK bisamemotifasianakuntukmelakukan percobaandan 

kreatif.Salahsatu contohnyaadalahdenganmengenalkananak dengansenirupa. 

Menurut(Sumanto,2005:186) pembelajaranseni rupadiTK harussejalan 

denganhakekatdan fungsisenisebagaialatpendidikanadalahdengan 

mempertimbangkanaspek edukatif,psikologis,karakteristikmateridan 

ketersediaansumberbelajar. 

Adapun  aspekedukatif adalah  pembelajaran yangdikembangkan 

hendaknyadapatmendidikanak sejalandenganperkembangannya.Aspek psikologis 

yang dimaksud adalah perkembangan pikir, rasa dan  emosional 
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yangberkaitandengankarakteristik  /sifatdasaranakyangserbaingintahu. Aspek  

karakteristik    materi  disesuaikan  dengan  kurikulum  yang  ada, sedangkan aspek  

ketersediaan sumber belajar adalah  sumber /bahan  yang digunakan menarik bagi  

anak, mudah didapat, praktis, dan  aman penggunaannya.Disinitersedia macam–

macam alat /media bermain salah satunya   mediaplastisindaritanahliat.   Dengan   

media  plastisin  inianak dapat bermain sesuka hati  sesuaidengan 

keinginan/imajinasi  anak didik. 

Pembelajaran seni  rupa  dapat diajarkan dengan cara  bermain, menurut 

(Montolalu dkk, 2009:17) memperkenalkansebuahmasa “bekerja–

bermain”dimanaanak– anakdengan bebasnyamengeksplorasi  benda–bendasertaalat–

alatbermainyangada dilingkungannya, mengambil prakarsasertamelaksanakan ide–

idemerekasendiri. 

Dengan  bermain     plastisin    ini,   anak  belajar  meremas,  menggilik, 

menipiskandan merampingkannya,ia membangunkonseptentangbenda, 

perubahannya    dan    sebab   akibat    yangditimbulkannya.  Ia melibatkanindra    

tubuhnya    dalam     dunianya, mengembangkan koordinasi tangan dan  

mata,mengenali  kekekalan  benda,danmengeksplorasi  konsepruang danwaktu. 

(Badru,  2009:16)berkeyakinan, bahwasegala 

bentukpendidikanadalahberdasarkanpengaruhpancaindra,dan melalui pengalaman – 

pengalaman tersebut potensi –  potensi yang dimiliki oleh seorangindividudapat 

dikembangkan.Carabelajar yang 

terbaikuntukmengenalberbagaikonsepadalahdenganmelaluiberbagai 

pengalaman,antaralaindenganmerasakandanmenyentuhnya. 

(Badru2009:111)memilikiasumsibahwa,anak adalahpembangun 

pengetahuanyangaktif.Anakmengkonstruksi/ membangunpengetahuannya 
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berdasarkan pengalamannya. Pengetahuan tersebut diperoleh  anak  dengan cara 

membangun sendiri secara aktif melalui interaksi yang  dilakukannya 

denganlingkungan.Misalkandengancarabermainplastisin. 

 
 
2.  TujuanDanManfaatPlastisin 
 

Menurut( Sumanto2005:191)tujuandimanfaatkannya lingkunganalam 

danbudayadalampembelajaransenirupadiTKadalah: 

a. Agar pembelajaran bisa lebih efektif, dengan lingkungan yang sudah 

dikenalanakmakaanakdapatmenerimadanmenguasaidenganbaik 

b. Agarpelajaranjadirelefandengankebutuhansiswasesuaidengan minat 

danperkembangannya. 

c. Agar lebih efisien murah dan terjangkau yakni dengan menggunakan 

bahanalam,sepertitanahliat. 

 Karenapembelajaranyang disukaianakadalahmelaluibermainmaka 

metodebermainplastisinsangattepatuntuk langkahawalpembentukan kreativitas 

karena diawali dengan proses melemaskan     plastisin dengan 

meremas,merasakan,menggulung,memipihkan,dll 

Menurut (Yuliani 2008:56) 

menyatakanbahwapengetahuanbukanhanyaberupapeniruandari 

lingkungananakmelainkanlebihkepadamengonstuksipemikiran. 

  (Yuliani2008:57) menyatakan 

bahwapengetahuanadalahhasildaripengonstruksian  pemikiransecaraaktif 

denganmembuathubunganantaraobyeksatudenganobyeklainnya. 

Menurut(Yuliani2008:58) plastisin dari tanah liat  juga mempelajari bagaimana 

obyek dapat berubah posisidanbentuknya,sesuaikeinginanataukhayalananak 
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menurutteori perubahan/transformasi. 

 

3.  KelebihandanKelemahanPlastisin 

Mediasederhanatigadimensimemilikikelebihan– kelebihan:  memberikan  

pengalaman  secara langsung,  dan konkrit, tidak adanyaverbalisme,  

obyekdapatditunjukkan  secarautuhbaikkonstruksinya 

ataucarakerjanyadarisegistrukturorganisasidanalurprosessecarajelas. Sedangkan 

kelemahannya tidak dapat membuat obyek yang besar karena 

membutuhkanruangbesardanperawatannyarumit. 

 
4.  Langkah–langkahPembelajaran 
 

Sebagaipermulaan guru menunjukkanbenda konkrituntuk diperlihatkan pada  

anak didik misalkangelasdan piring,kemudian guru membuat gelas dan piring   

dengan     plastisin tanah liat  sesuai dengan contoh yang ada, kemudiananak 

diajarkanuntukmembuatyangsamadengancontohatau 

membuatbentuklainsesukaanak.Gurumembebaskan  apapunyangdibuat anak, guru 

tidak boleh membatasi atau    menyalahkan apapun yang  dibuat anak  agar  kreatif  

mereka dapat berkembang. 

Sebaiknyabelajarlilin/plastisindaritanahliatdilakukandilantaidaripada di 

bangku/meja,sehinggaanakdenganleluasaberpindahtempat,dapatduduk dengan 

nyaman dan  dapat menikmati bermain plastisin tanah liat sesuai khayalananak. 

Untukmengatasikotornyatanahliatanakmenggunakan celemekplastik dan 

disediakan tempat cuci tangan beserta lap  agar sewaktu pembelajaran 

selesaianakdenganmudahdapatsegeramembersihkantangannya. 

C. PedomanPenilaiandanKriteria/IndikatorHasilBelajar 
 
1.  Pedoman Penilaian 
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Pencatatanhasilpenilaianharian pelaksanaannya   adalah catatlah hasil penilaian 

perkembangan anak pada kolompenilaiandi 

RencanaKegiatanHarian(RKH).Anakyangbelum mencapai indikator seperti 

diharapkan dan  dari beberapa indikator hanya mampumelaksanakan satuindikator  

ataudalammelaksanakan tugasselalu  dibantu guru,  makapadakolompenilaian 

dituliskan nama  anakdandiberi tanda  bulatan  kosong  (0).  Anak  yang   sudah  

melebihi  indikator  yang diharapkanatau mampumelaksanakantugas, 

tanpabantuanguru secaratepat/ 

cepat/lengkapdanbenar,makapadakolompenilaiandituliskannamaanak 

dandiberitandabulatanpenuh(●).Jika anakhanyadapatmelaksanakan 

beberapaindikatormisalnyaduadari empatindikator,makapadakolom 

penilaianditulisnamaanakdandiberitandachecklist(√). 

Menurut(Anita2005:111)pencatatanpenilaiandapatmenggunakanskalapenilaian

berupamemuaskan,berhasil,dan belumberhasilataudengan lambang  (○)artinya 

berhasil melakukan beberapa kriteria yangditentukan, 

lambang(√)bisamelakukanseparuhdarikriteriayangtelahditentukandan 

tanda(x)untuksiswayangbelumdapatmemenuhikriteriayangditentukan. 

Pedomanpenilaiandenganmenggunakan lambang bintang, maksudnya apabila 

anak dapat memenuhi semua kriteria maka diberinilai bintang ( *)  artinya 

berkembang sangat baik /optimal, bintang ( * )  artinya berkembang sesuai harapan, 

sedangkan bintang(* ) artinyamulaiberkembang,danbintang(*)artinyaanakbelum 

berkembang,daribeberapaindikator/kriteriayangtelahditetapkanguru. 

Peneliti  melakukan  penilaian  pada  anak   dengan  berpedoman  pada 
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Depdiknas,apabilaanakberkembangsangatbaik/optimalguruakanmemberi 

nilai,apabilaanakberkembangsesuaiharapangurumakanilainya 

bintang,apabilaanakbarumulaiberkembangmakanilainyabintangdan apabila anak 

belum berkembang pada tiap indikatornya sesuai 

harapangurumakadiberinilaibintang. 

 
 
D.  HubunganantaraKreativitasdenganPlastisin 
 

Plastisin  dapat  meningkatkan  kecerdasan  ruang  dan   gambar  karena 

palstisinbisamembuatbentuksesuaikhayalananak-anak. 

Menurut  (Yuliani,dkk2008:17) berpendapatbahwa 

kognitifmerupakanpenjelmaandarikemampuan  primeryangsalahsatunya 

adalahpemahamanruang(spatialfactors). 

Menurut (Romy 2007:28-29) dengan memiliki kecerdasan ruang 

anakmampumenikmati  danmenghargai suatuhasilkaryaseni.Anakjuga 

mampumemahamigambarberupadenahataupeta.Kecerdasanini dapat 

mengembangkankreatifitasanakuntukmenciptakanpola– polagambaryang baru.  

Apabila kecerdasan ruang  dangambar inidikembangkan danterasah 

denganbaikmakaakan dapatmembantuindividuuntukmenekuniberbagai 

profesikerjadimasayangakandatang.Berbagai profesi  kerjayangdapat 

ditekuniantaralain:arsitek,pemahat,  pelukis,  sutradara, perancangbusana, 

perencanaantatakota,insinyurtehniksipilatau insinyurtehnikmesin,pilot, nahkoda,dll. 

Selain  itu   kreativitas  dapat  ditingkatkan  dengan  bermain  plastisin 

membuatberbagaimacambentuk,karenacaraberfikiranakTK atauusia5-6 

tahunmenurut( Slamet2008:5)   perkembangan kognitifnya  sedang  beralih  dari  

fase  praoperasional  ke   fase  konkret operasional. Cara berfikir konkrit berpijak 
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pada  pengalaman akan benda – 

bendakonkrit,bukanberdasarkanpengetahuanataukonsep–konsepabstrak. 

(Slamet2008:11) menyatakan bahwaanakusia dinibelajarpalingbaik 

dengan“Indria”(indranya).Dengan menyentuh, meremas, memukul, atau  memegang 

plastisin anakakandapat membuatberbagaibentukapapun   

yangseringdijumpainya,bahkanmereka 

dapatmemanipulasinyamenjadiberbagaibentukyangdiinginkan. 

 
 
E.  KerangkaBerfikir  
 

(Badru2009:26) memilikipendapat bahwasumberbelajarsebagaisegaladaya yang 

dapatdimanfaatkanguna memberikemudahankepadaseseorangdalambelajarnya. 

Perencanaansumberbelajaryang dilakukanolehguruakan memberikan manfaat 

apabila guru  dapat  menyiapkan danmemilih sumber belajar yang 

sesuaidengankarakteristik,minatdan tujuanpembelajarananakyanghendak dicapai. 

Dalamhalini bermainplastisinakanlebihmenarikminatanakuntuk 

meningkatkankreativitas,karena anakbisa bermaintanparasa bosansehingga 

tujuandapattercapai. 

Berdasarkan uraian di  atas dapat diduga bahwa dengan menggunakan media 

bermain plastisin sangat  membantu anak  dalam membuat bentuk misalkanbentuk–

bentukperalatanrumahtangga. 

Pada gambar 2.1  dapat terlihat bagan kerangka berfikir yang memperlihatkan 

tentang  kondisi sebelum penelitian dilakukan,   penelitian padasiklusI, 

danpenelitianpadasiklusII.Dimanatiap-tiapsiklusnyasangat 

berhubunganantarakondisiawal,siklusIdansiklusII. 

Berdasarkanbagankerangkaberpikirpada gambar2.1 penelitiberasumsi 
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melaluimetodebermainplastisin dapatmeningkatkankreativitasanak dalam membuat 

bentuk di  TKAl Ikhlas desa Bangkeskecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan 

Semester Genap TahunPelajaran2014/2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.1BagansiklusIdanII 
 

Padakondisiawal,bermainplastisindi dalamkelasdansecaraklasikal 

hasilnyabelumsesuaidenganyang diharapkan.Kemudianpenelitimelakukan tindakan  

bermain  plastisin  di   ruang  terbuka  dan  pembelajaran  dengan kelompok. 

Pembelajaran ini dilakukan pada dua siklus dan  hasilnya dapat 

terlihatpadakondisiakhiryangmenunjukkanpeningkatankemampuansiswa. 

 
 
F.  HipotesisTindakan 
 

Berdasarkan uraian di  atas, maka hipotesis dalam penelitian iniadalah media  

bermain  plastisin  dapat   meningkatkan  kreativitas  anak  didik  di kelompok  B   

pada  semester  genap,  TK   Al Ikhlas desa Bangkeskecamatan Kadur Kabupaten 

Pamekasan TahunPelajaran2014/2015. 


